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Gaya bahasa dapat membedakan diri seseorng dengan yang lain. Misalnya seorang 

pencipta lagu dapat dkenal oleh masyarakat luas antara lain dari gaya bahasa yang digunakan. 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana isi lirik lagu daerah 

Bolaang Mongondow ? (2) gaya bahasa apa saja yang digunakan dalam kumpulan lirik lagu 

daerah Bolaang Mongondow? dan (3) apa makna gaya bahasa yang digunakan dalam lirik 

lagu daerah Bolaang Mongondow?. Tujuannya mendeskripsikan isi lirik lagu daerah Bolaang 

Mongondow, mendeskripsikan gaya bahasa apa saja yang digunakan dalam lirik lagu daerah 

Bolaang Mongondow, dan mendeskripsikan makna gaya bahasayang digunakan dalam lirik 

lagu Bolaang Mongondow.  

Pendekatan yang digunakan daam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan jenis 

penelitian adalah deskriptif. Data penelitian ini adalah isi lirik lagu, gaya bahasa, dan makna 

gaya bahasa. Dalam memperoleh data, penelitian menggunakan teknik dokumentasi, baca, 

dan catat. Data yang diperoleh melalui ketiga teknik tersebut, dianalisis dengan cara 

membaca, menerjemahkan, mengidentifikasi gaya bahasa dalam kumpulan lirik lagu daerah 

Bolaang Mongondow, mengklasifikasikan data berdasarkan jenis gaya bahasa dalam bentuk 

table, menganalisis makna gaya bahasa dalam bentuk table, dan menyimpulkan hasil analisis 

data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) isi lirik lagu daerah Bolaang Mongondow 

berisi nasehat, cinta tanah kelahiran, kisah cinta, pujian terhadap negeri, dan kesaktian, (2) 

gaya bahasa yang terdapat dalam lirik lagu daerah Bolaang Mongondow ada 7 (tujuh), yaitu 

gaya bahasa asonansi, gaya bahasa repetisi, gaya bahasa hiperbola, gaya bahasa polisindeton, 

gaya bahasa aliterasi, gaya bahasa personifikasi, dan gaya bahasa apostrof, (3) makna yang 

terdapat dalam lirik lagu daerah Bolaang Mongondow ada 7 (tujuh) makna gaya bahasa yaitu, 

makna emotif, makna kognitif, makna sempit, makna luas, makna idesional, dan makna 

konstruksi. Simpulan dari penelitian ini adalah (a) isi lirik lagu daerah Bolaang Mongondow 

berisi nasehat, cinta tanaha keahiran, kisah cinta, pujian terhadap negeri, dan kesaktian, (b) 

gaya bahasa yang terdapat dalam kesepulh lagu tersebut yang paling dominan yaitu gaya 

bahasa asinansi, (c) makna gaya bahasa yang paling banyak mengandung makna yaitu makna 

emotif.  

 

Kata-kata kunci: gaya bahasa, isi lirik, lagu, makna, Bolaang Mongondow  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 




